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ABSTRAK 

Keluhan Muskuloskeletal adalah keluhan yang dirasakan dibagian otot rangka manusia, keluhan yang dirasakan 
mulai dari keluhan ringan sampai sangat sakit. Ketika otot telah menerima beban yang statis secara terus menerus 
dan dalam jangka waktu lama, maka dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan yang terjadi pada sendi, 
ligamen dan tendon. Keluhan yang mencapai kerusakan inilah yang sering disebut dengan keluhan 
muskuloskeletal disorders (MSDs). Berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun 2018 terdapat 713.783 yang 
menderita penyakit sendi antara lain osteoarthritis, huperurisemia dan rheumatoid arthritis.  Muskuloskeletal 
merupakan salah satu penyebab utama gangguan produktivitas di tempat kerja pasca-pandemi dan menjadi beban 
ekonomi yang signifikan. Mengetahui faktor yang mempengaruhi terjadinya keluhan muskuloskeletal pada 
Perawat Rawat Inap Di Rumah Sakit X  Kabupaten Kediri. Metode: Penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pedekatan cross sectional. Sampel berjumlah 50 responden perawat rawat inap dengan mteknik sampling non 
probability dengan total sampling. Sample diambil pada perawat yang bekerja lebih dari 8 jam. Pengumpulan data 
melalui kuesioner dengan panduan NBM dan REBA, analisis data menggunakan SPSS dengan uji Chi Square. 
Terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin (p=0,047), dan postur kerja (p=0,033) dengan keluhan 
Muskuloskeletal. Tidak ada hubungan antara usia (p=0,710) dan masa kerja (0,936). Perawat disarankan untuk 
lebih memperhatikan postur kerja saat melakukan aktivitas keperawatan. Meminimalisir gerakan mengankat 
pasien secara manual dan mengutamakan alat bantu Safe Patient Handling and Mobility (SPHM) yang didukung 
oleh kebijakan dari manajemen. 
 
Kata Kunci: Keluhan Muskuloskeletal, Postur Kerja, Perawat Rawat Inap 
 

ABSTRACT 
Musculoskeletal disorders are disorder experienced in the human skeletal muscles, ranging from mild to severe 
pain. When muscles are subjected to static loads continuously and over long period of time, they can cause 
damage to joints, ligaments, and tendons. These sigh wich lead to damage, are often referred to as musculoskeletal 
disorders (MSDs). Based on the result of the 2018 Basic Health Research (Riskesdas), 713.783 peoples suffered 
from joint diseases, including osteoarthritis, hyperuricemia, and rheumatoid arthritis. Musculoskeletal conditions 
are a leading cause of productivity impairment in the post-pandemic workplace and pose a significant economic 
burden. To determine the factors that impact the occurrence of musculoskeletal complaints in Inpatient Nurses at 
X  Hospital, Kediri Regency. Quantitative research using a cross-sectional approach. The sample consisted of 50 
inpatient nurse respondents with a non-probability sampling technique with total sampling. Samples were taken 
from nurses who worked more than 8 hours. Data collection through questionnaires with NBM and REBA 
guidelines, data analysis using SPSS with Chi Square test. Results: There was a significant relationship between 
gender (p = 0.047), and work posture (p = 0.033) with musculoskeletal complaints. There was no relationship 
between age (p = 0.710) and length of service (0.936). There is a significant relationship between gender 
(p=0.047), and work posture(P=0.033) and Musculoskeletal complaints. Nurses are advised to pay more attention 
to work posture when performing nursing activities. Minimize manual patient lifting and prioritize the use of Safe 
Patient Handling and Mobility (SPHM) aids, as supported by management policies. 
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PENDAHULUAN 
Keluhan muskuloskeletal merupakan 

gangguan yang terjadi pada otot rangka 
manusia, dengan tingkat keparahan yang 
bervariasi mulai dari ringan hingga berat. 
Beban statis yang diterima otot secara terus-
menerus dalam jangka waktu lama dapat 
menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen, 
dan tendon. Kondisi yang mengarah pada 
kerusakan tersebut dikenal sebagai 
muskuloskeletal disorders (MSDs) (Putri dkk, 
2018).  

Analisis Global Burden of Disease 
(2019) menunjukkan bahwa sekitar 1,71 miliar 
orang di dunia hidup dengan MSDs, meliputi 
nyeri punggung bawah, patah tulang, nyeri 
leher, osteoarthritis, amputasi, dan rheumatoid 
arthritis (WHO, 2022). Data Riskesdas (2018) 
mencatat 713.783 penderita penyakit sendi di 
Indonesia, termasuk osteoarthritis, 
hiperurisemia, dan rheumatoid arthritis 
(Kemenkes RI, 2018). Menurut ILO (2023), 
sektor kesehatan termasuk dalam kategori 
pekerjaan dengan risiko tinggi mengalami 
gangguan muskuloskeletal akibat aktivitas 
mengangkat pasien, postur tubuh yang tidak 
ergonomis, serta jam kerja yang panjang. Nyeri 
punggung bawah kronis (chronic low back 
pain) berdampak pada tiga aspek penting 
produktivitas kerja, yaitu pengelolaan waktu, 
hubungan sosial di lingkungan kerja, dan hasil 
kerja (Yokota et al., 2019). Gangguan 
muskuloskeletal juga menjadi salah satu 
penyebab utama penurunan produktivitas 
pasca-pandemi dan menimbulkan beban 
ekonomi yang besar (Yoshimoto et al., 2025). 

Djamaludin dkk. (2019) melaporkan 
bahwa dari 72 perawat di RSUD Zainal Abidin 
Pagaralam, sebanyak 41 responden (56,9%) 
mengalami keluhan muskuloskeletal tingkat 
sedang, sedangkan 31 responden (43,1%) 
mengalami keluhan berat. Gangguan 
muskuloskeletal (musculoskeletal 
disorders/MSDs) pada perawat dipengaruhi 
oleh faktor fisik dan ergonomis. Faktor utama 
yang memicu keluhan tersebut meliputi 
aktivitas mengangkat pasien secara manual, 
gerakan berulang seperti menyuntik, serta 
postur kerja yang tidak ergonomis, misalnya 
merawat pasien di tempat tidur dengan posisi 
rendah. NIOSH (2018) juga menegaskan bahwa 
penanganan pasien secara manual merupakan 
penyebab utama nyeri punggung pada tenaga 
perawat. 

Berdasarkan Permenkes No. 26 Tahun 
2019, perawat adalah tenaga profesional yang 
memiliki kompetensi dan kewenangan untuk 
melakukan tindakan keperawatan sesuai 
dengan ilmu yang diperoleh melalui pendidikan 
formal. Perawat merupakan kelompok sumber 
daya manusia dengan jumlah terbanyak di 
rumah sakit. Dalam praktiknya, kesembuhan 
pasien menjadi prioritas utama dalam 
pemberian asuhan keperawatan (Supardi et al., 
2022). Namun, di lingkungan rumah sakit, 
perawat termasuk tenaga kesehatan dengan 
risiko tinggi mengalami keluhan 
muskuloskeletal. 

Hasil pengumpulan data awal pada 
November 2024 menunjukkan bahwa lima 
perawat mengalami keluhan pada pergelangan 
kaki, punggung, dan tangan. Berdasarkan 
wawancara, keluhan pada kaki mencakup nyeri 
pada sendi lutut, pergelangan kaki, serta kram 
pada otot betis. Keluhan pada punggung 
meliputi nyeri punggung bawah yang dirasakan 
di area antara tulang rusuk bagian bawah 
hingga atas kaki, atau yang dikenal sebagai 
sakit pinggang. Sementara itu, keluhan pada 
tangan meliputi nyeri pada pergelangan tangan 
serta sensasi kesemutan pada jari-jari. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa banyak perawat 
melakukan postur kerja yang tidak alami atau 
tidak sesuai prinsip ergonomi saat bertugas. 
Aktivitas tersebut antara lain mengangkat 
pasien dari dan ke tempat tidur dengan posisi 
tubuh membungkuk, memutar punggung, serta 
menundukkan leher. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, 
peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian 
lebih mendalam melalui penelitian yang diberi 
judul “Analisi Faktor- Faktor yang 
Mempengaruhi Keluhan Muskuloskeletal Pada 
Perawat Rawat Inap Di Rumah Sakit X 
Kabupaten Kediri”. 

 
SUBYEK DAN METODE 

 Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilakukan di ruang rawat 
inap RS X Kabupaten Kediri pada periode 
November 2024 sampai Mei 2025, dengan 
sampel seluruh populasi yaitu 50 perawat yang 
bekerja di ruang rawat inap. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode non 
probability dengan total sampling, dimana 
responden yang dipilih adalah perawat yang  
yang bekerja lebih dari 8 jam per hari.  
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 Variabel yang diteliti terdiri dari 
variabel dependen, yaitu keluhan 
muskuloskeletal, serta variabel independent,  
yaitu usia, jenis kelamin, postur kerja dan masa 
kerja. Instrument penelitian meliputi kuesioner 
dan observasi. Kuesioner digunakan untuk 
mengukur keluhan muskuloskeletal 
berdasarkan panduan Nordic Body Map (NBM) 
sedangkan observasi langsung untuk melihat 
postur kerja yang kemudian dianalisis 
menggunakan metode REBA.  

Skor keluhan musculoskeletal 
diklasifikasikan menjadi empat kategori yaitu 
rendah (0-20), sedang (21-41), tinggi (42-62) 
dan sangat tinggi (63-84) (Tarwaka et al, 2014). 
Hasil pegukuran postur kerja juga 
dikategorikan ke dalam empat tingkatan yaitu 
diabaikan (skor 1), rendah (2-3), tinggi (8-10) 
dan sangat tinggi (>11). Pengumpulan data 
dilakukan setelah memperoleh persetujuan 
responden inform consent. 

 Data yang diperoleh diolah 
menggunakan program SPSS dan disajikan 
dalam bentuk distribusi frekuensi. Analisis data 
meliputi univariat dan bivariat, dimana analisis 
bivariat dilakukan dengan uji Chi-square.  
 
HASIL 
Karakteristik Responden 
Tabel 1. Sebaran Frekuensi Usia dan Jenis 

Kelamin Perawat Di Ruang Rawat Inap RS 
X Kabupaten Kediri 

Variabel Frekuensi Presentase 
(%) 

Usia 
< 35 tahun 27 54 
≥ 35 tahun 23 46 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 10 20 
Perempuan 40 80 

Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer, 2025 

  
Mengacu pada tabel 1, terlihat bahwa 

mayoritas responden berusia di bawah 35 
tahun, yaitu sebesar 54%, dan sebagian besar 
berjenis kelamin perempuan, yakni mencapai 
80%.  
 
 
 
 
 
 

Postur Kerja 
Tabel 2. Sebaran Frekuensi Postur Kerja 

Perawat Di Ruang Rawat Inap RS X 
Kabupaten Kediri 

Postur Kerja Frekuensi Presentase 
(%) 

Diabaikan 0 0 
Rendah 19 38 
Sedang 28 56 
Tinggi 3 6 
Sangat Tinggi 0 0 

Total 50 100 
Sumber : Data Primer, 2025 

 Berdasarkan tabel 2, distribusi 
tingkat postur kerja perawat di ruang rawat 
inap RS X  Kabupaten Kediri menunjukkan 
bahwa sebagian besar perawat yaitu 
sebanyak 56% mengalami risiko keluhan 
muskuloskeletal pada tingkat sedang. 
 
Masa Kerja 

Tabel 3.Sebaran Frekuensi Masa Kerja  
PerawatDi Ruang Rawat Inap RS X  

Kabupaten Kediri 
Penggunaan 

APD Frekuensi Presentase 
(%) 

£ 5 tahun 31 62 
> 5 tahun 19 38 

Total 50 100 
Sumber : Data Primer, 2025 

 Berdasarkan tabel 3, distribusi 
responden menurut masa kerja perawat di 
ruang rawat inap RS X Kabupaten Kediri 
menunjukkan bahwa mayoritas perawat, 
sebanyak 62% memiliki masa kerja kurang 
dari 5 tahun. 
 
Keluhan Muskuloskeletal 

Tabel 4.Sebaran  Frekuensi Keluhan 
Muskuloskeletal Perawat Di Ruang Rawat 

Inap RS X  Kabupaten Kediri 
Penggunaan 

APD Frekuensi Presentase 
(%) 

Rendah 30 60 
Sedang 17 34 
Tinggi 3 6 
Sangat Tinggi 0 0 

Total 50 100 
Sumber : Data Primer, 2025 
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Berdasarkan tabel 4. distribusi responden 
terkait penggunaan alat pelindung diri di 
ruang rawat inap RS X  Kediri 

menunjukkan bahwa 60% dari perawat 
mengalami keluhan muskuloskeletal 
dengan tingkat rendah. 

Hubungan Antara Usia Perawat dengan  Keluhan Muskuloskeletal 

Tabel 5. Korelasi Usia Perawat, Jenis Kelamin, Postur Kerja dan Masa Kerja dengan 
Terjadinya Keluhan Muskuloskeletal Di Ruang Rawat Inap RS X Kabupaten Kediri 

Variabel 
Penelitian 

Keluhan Muskuloskeletal Total p- value 

Rendah Sedang Tinggi  
f % f % f % f % 

Usia          
< 35  16 32% 10 20% 1 2% 27 54% 

0.710 ≥ 35  14 28% 7 14% 2 4% 23 46% 
Total  30 60% 17 34% 3 6% 50 100% 
Jenis 
Kelamin 

         

Laki-laki 3 6% 5 10% 2 4% 10 60%  
Perempuan 27 54% 12 24% 1 2% 40 40% 0.047 
Total  30 60% 17 34% 3 6% 50 100%  
Postur 
Kerja 

         

Rendah 11 22% 8 10% 0 4% 19 38%  
Sedang 19 38% 9 24% 0 2% 28 56%  
Tinggi 0 0% 0 0% 3 6% 3 6% 0,033 
Total  30 60% 17 34% 3 6% 50 100%  
Masa 
Kerja 

         

£ 5 tahun 18 36% 11 22% 2 4% 31 62%  
> 5 tahun 12 24% 6 12% 1 2% 19 19 0,936 
Total  30 60% 17 34% 3 6% 50 100%  

Sumber : Data Primer, 2025 
 

Berdasarkan tabel 5. Tabulasi silang 
antara antara faktor usia dan keluhan 
muskuloskeletal pada perawat rawat inap di 
Rumah Sakit X menunjukkan bahwa kelompok 
usia < 35 tahun mendominasi, dengan 32% (16 
responden) mengalami keluhan 
Muskuloskeletal pada tingkat rendah. Hasil uji 
chi-square menunjukkan, p-value sebesar 0,710 
(p>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungansignifikan antara usia dan 
keluhan muskuloskeletal pada perawat rawat 
inap Rumah Sakit X Kabupaten Kediri. 
Selanjutnya, Berdasarkan tabel 6, tabulasi 
silang antara jenis kelamin dan keluhan 
muskuloskeletal pada perawat di ruang rawat 
inap di Rumah Sakit X menunjukkan bahwa 
mayoritas responden, yaitu 54% (27orang) 
adalah perempuan dengan tingkat keluhan 
muskuloskeletal rendah. Hasil uji chi-square 
menunjukkan p-value 0,047 (p < 0,05) yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara jenis kelamin dan  keluhan 
muskuloskeletal pada perawat rawat inap 
Rumah Sakit X Kabupaten Kediri. Adapun 
pada tabulasi silang antara postur kerja dengan 
keluhan Muskuloskeletal pada perawat rawat 
inap di Rumah Sakit X menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden yakni 38% (19 orang) 
dengan postur kerja rendah hingga sedang 
mengalami keluhan muskuloskeletal pada 
tingkat sedang.  Hasil uji chi-square 
menunjukkan p-value 0,033 (p < 0,05) yang 
mengindikasikan adanya hubungan yang  
signifikanantara postur kerja dan keluhan 
muskuloskeletal pada perawat rawat inap 
Rumah Sakit X Kabupaten Kediri. Terkahir, 
pada tabulasi silang antara faktor masa kerja 
dan keluhan muskuloskeletal pada perawat 
rawat inap di Rumah Sakit X menunjukkan 
bahwa sebagaian besar responden yaitu 36% 
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(18 orang) dengan masa kerja £ 5 tahun 
mengalami keluhan muskuloskeletal pada 
tingkat rendah.  Hasil uji chi-square 
menunjukkan  p-value sebesar 0,936 (p >  0,05) 
yang mengindikasikan bahwa tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara masa kerja 
dan keluhan muskuloskeletal pada perawat 
rawat inap Rumah Sakit X Kabupaten Kediri . 
PEMBAHASAN 
Hubungan Usia Terhadap Keluhan 
Muskuloskeletal pada Perawat di Ruang 
Rawat Inap Rumah Sakit X  Kabupaten 
Kediri 

Usia merupakan salah satu faktor risiko 
dari keluhan muskuloskeletal. Pada prinsipnya 
keluhan sistem muskuloskeletal ini dapat 
dirasakan pada usia kerja (produktif), yaitu 
rentang usia antara 25 hingga 65 tahun. Usia 
mempunyai hubungan yang erat dengan 
keluhan pada otot skeletal. Prevalensi gangguan 
muskuloskeletal meningkat seiring dengan 
bertambahnya usia. Keluhan ini juga 
menyerang usia muda kususnya usia produktif 
awal ( (WHO, 2022)  

Berdasarkan hasil analisis bivariat 
didapatkan bahwa dari 50 responden sebanyak 
32% (16) responden berusia < 35 tahun 
mengalami keluhan muskuloskeletal yang 
rendah, untuk yang mengalami keluhan 
Muskuloskeletal sedang sebanyak 20% (10) 
responden, untuk yang mengakami 
Muskuloskeletal tinggi sebanyak 2% (1), dan 
responden dengan usia > 35 tahun sebanyak 
28% (14) dengan keluhan Muskuloskeletal 
rendah, untuk yang memiliki keluhan 
Muskuloskeletal sedang sebanyak 14% (7) 
responden, untuk yang memiliki keluhan 
muskuloskeletal tinggi sebanyak 4% (2). Hasil 
uji chi-square didapatkan p-value 0,710 (p-
value > 0,05) hal tersebut menunjukkan yang 
artinya tidak ada hubungan antara usia dengan 
keluhan Muskuloskeletal pada perawat rawat 
inap Rumah Sakit X  Kab. Kediri.  

Hasil ini selaras dengan penelitian 
Faisal,et al (2022), yakni tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara usia dengan 
keluhan muskuloskeletal pada petugas penyetor 
sampah di UPTD Pengelolaan Sampah Talang 
Gulo (p=0,894). Hasil tersebut dapat dipahami 
mengingat sebagian besar responden berada 
dalam rentang usia di bawah 35 tahun. Keluhan 
Muskuloskeletal umumnya mulai muncul pada 
usia kerja, yaitu antara 24 hingga 65 tahun 
dengan gejala awal sering terjadi mulai usia 35 

tahun dan cenderung meningkat seiring 
bertambahnya usia (Indah et al, 2023). Oleh  
karena itu sebaiknya  responden yang berusia < 
35 tahun agar tidak mengalami keluhan 
Muskuloskoletal dengan rajin berolah raga, 
menghindari stress, makan makanan yang 
sehat, serta mendapatkan tidur yang cukup. 

 
Hubungan Jenis Kelamin Terhadap 
Keluhan Muskuloskeletal pada Perawat 
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit X  
Kabupaten Kediri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perawat laki-laki berjumlah 10 orang (20%) 
sedangkan perawat perempuan berjumlah 40 
orang (80%). Uji statistik menghasilkan nilai p-
value sebesar 0,047 (p-value <0,05), yang 
mengindikasikan adanya hubungan signifikan 
antara jenis kelamin dan keluhan 
muskuloskeletal pada perawat di Rumah Sakit 
X Kabupaten Kediri. 

Penelitian yang dilakukan Helmina et al., 
(2020) juga menemukan adanya kaitan antara  
jenis kelamin dan  keluhan muskuloskeletal 
pada perawat. Sementara itu, Widodo (2021) 
menjelaskan bahwa kekuatan otot yang 
perempuan hanya sekitar dua per tiga (2/3) dari 
kekuatan otot yang dimiliki laki-laki, hal ini 
menunjukkan kapasitas otot perempuan relative 
lebih rendah. Faktor jenis kelamin 
mempengaruhi daya tahan otot yang secara 
fisiologis membuat laki-laki memiliki kekuatan 
otot lebih besar disbanding perempuan.  

Temuan ini memperkuat bukti bahwa 
perbedaan jenis kelamin berhubungan 
signifikan dengan keluhan muskuloskeletal. 
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi 
kekuatan otot, struktur tubuh, serta toleransi 
terhadap beban kerja antara pria dan wanita. 
Oleh karena itu, disarankan adanya 
penyesuaian pembagian tugas berdasarkan 
kemampuan fisik sesuai jenis kelamin untuk 
mengurangi risiko keluhan muskuloskeletal.  

 
Hubungan Postur Kerja Terhadap 
Keluhan Muskuloskeletal pada Perawat 
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit X  
Kabupaten Kediri 

Variabel postur kerja yang dinilai 
menggunakan instrument REBA (Rapid Entire 
Body Assesment) dan NBM (Nordic Body Map) 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi skor REBA, semakin banyak 
keluhan muskuloskeletal yang dialami perawat. 
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Dengan kata lain, postur kerja yang berisiko 
tinggi dapat meningkatkan kemungkinan 
munculnya keluhan muskuloskeletal.  

Dari total 50 responden (perawat), 
sebanyak 19 rang (38%) mengalami keluhan, 
28 orang (56%), mengalami rendah keluhan 
sedang, dan 3 orang (6%) mengalami keluhan 
tinggi. Uji statistik menghasilkan nilai p-value 
= 0,033 (<0,05) yang mengindikasikan adanya 
hubungan signifikan antara jenis postur kerja 
perawat dan keluhan muskuloskeletal pada 
perawat rawat inap RS X Kabupaten Kediri.  

Hasil ini konsisten dengan penelitian 
Anugrahwati dan Silitonga (2024) yang 
menemukan bahwa postur kerja ergonomis 
berhubungan signifikan dengan nyeri 
punggung bagian bawah (Low Back Pain). 
Kondisi ini terjadi karena banyak perawat 
rumah sakit X Kabupaten Kediri masih 
melakukan penanganan pasien secara manual , 
seperti menyangkat dan memindahkan pasien, 
serta bekerja dengan posisi tubuh yang tidak 
ergonomis saat memberikan asuhan 
keperawatan.  Hal ini sejalan dengan 
pernyataan NIOSH (2018) yang menegaskan 
bahwa manual patient handling merupakan 
penyebab utama nyeri punggung pada perawat. 

Penilaian postur kerja dalam penelitian 
ini dilakukan Ketika perawat melakukan injeksi 
pada pasien. Hasilnya menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden merasa nyaman 
bekerja dengan postur kerja beresiko rendah 
hingga  sedang. Faktor lamanya waktu kerja 
dalam satu putaran shift dan sdan kebiasaan 
membungkuk saat menyuntik pasien terutama 
dari sisi berlawanan dengan area injeksiserta 
bertumpu pada satu kaki, dan melakukan fleksi 
tubuh berlebihan menjadi penyebab utama 
beban fisik. . 

Kurangnya  perhatian terhadap postur 
kerja dan minimnya pengetahuan membuat 
sebagian perawat menganggap hal ini tidak 
penting. Padahal  postur kerja yang tidak 
ergonomis terbukti berkaitan erat dengan 
munculnya keluhan muskuloskeletal. Aktivitas 
seperti membungkuk saat mengangkat pasien 
atau menundukan lehar berulang Ketika 
melakukan tindakan medis dapat memicu 
gangguan tersebut. Oleh sebab itu, penerapan 
prinsip ergonomi, pelatihan body mechanic 
secara rutin, dan adukasi mengenai postur kerja 
yang benar sanagt diperlukan untuk 
mengurangi risiko keluhan muskuloskeletal. 
Penggunaan alat bantu Safe Patient Handling 
and Mobility (SPHM) juga disarankan untuk 

meminimalisir Gerakan manual. NIOSH (2024) 
menekankan pentingnya kebijakan, pendanaan 
peralatan, dan pelatihan berkelanjutan untuk 
mendukung keberlanjutan program SPHM.  

 
Hubungan Masa Kerja Terhadap 
Keluhan Muskuloskeletal pada Perawat 
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit X  
Kabupaten Kediri  

Berdasarkan tabel 8. mengenai hubungan 
masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal 
pada perawat di rawat inap Rumah Sakit X 
kabupaten Kediri, diketahui bahwa dari total 50 
responden, sebanyak 63% memiliki masa kerja 
£ 5 tahun sedangkan 38% memiliki masa kerja 
> 5 tahun. Hasil analisis statistic menunjukkan 
bahwa  tidak terdapat hubungan signifikan 
antara masa kerja dan keluhan musculoskeletal. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Yundelfa 
et al (2025) yang melaporkan bahwa tidak ada 
hubungan bermakna antara masa kerja dan 
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 
pada perawat dengan nilai (p = 0,1).  

Kondisi ini dapat disebabkan oleh 
mayoritas perawat rawat inap di Rumah Sakit X 
Kabupaten kediri memiliki masa kerja kurang 
dari 5 tahun. Menurut Putnett & Wegman 
(2024), masa kerja yang panjang di lingkungan 
kerja berisiko dapat meningkatkan 
kemungkinan terjadinya MSDs akibat 
akumulasi trauma mikro. NIOSH (s024) 
menambahkan bahwa semakin lama paparan 
kerja, maka semakin besar potensi timbulnya 
keluhan musculoskeletal seperti nyeri 
punggung, leher, atau cidera otot. Risiko 
tersebut meningkat secara signifikan pada  
masa kerja ³ 10 tahun (Wang et al, 2024).  

Masa kerja juga mempengaruhi 
kemampuan adaptasi pekerja terhadap aktivitas 
pekerjaan yang dilakukan. Dengan 
bertambahnya pengalaman dan ketrampilan, 
pekerja cenderung menunjukkan peningkatan 
performa dan mampu menekan angka kejadian 
penyakit akibat kerja (PAK), termasuk MSDs. 
Kesiapan pekerja dalam menghadapi risiko 
PAK pun semakin baik seiring lamanya masa 
kerja, sehingga potensi terjadinya gangguan 
tersebut dapat diminimalkan.  

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitia, 
mayoritas responden berusia di bawah 35 
tahun dan sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan. Analisis menunjukkan bahwa 
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faktor yang memiliki hubungan dengan 
keluhan muskuluskeletal adalah jenis 
kelamin dan postur kerja perawat. 
Sementara itu, variable usia dan masa kerja 
tidak menunjukkan adanya hubungan 
signifikan dengan keluhan muskuloskeletal 
(MSDs)pada perawat di ruang rawat inap 
RS X Kabupaten Kediri.   
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